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seperti lahan kering, rawa pasang surut, dan rawa lebak yang produktivitasnya rendah
karena berbagai kendala, seperti kekurangan dan/atau kelebihan air, tingginya kemasaman
tanah dan salinitas, serta keracunan dan kahat unsur hara. Apabila lahan suboptimal dapat
dimanfaatkan melalui rekayasa penerapan inovasi teknologi budi daya dan dukungan
infrastruktur  yang memadai, naka lahan terscbut dapat diubah menjadi lahan-lahan
produktif untuk pengembangan budi daya berbagai komoditas pertanian.

Luas dan sebaran hutan, sungai, rawa, dan danau serta curah hujan yang cukup tinggi
dan merata sepamjang tahun sesungguhnya juga merupakan potensi alamiah untuk
memenuhi  kebutuhan air pertanian apabila dikelola dengan baik. Waduk, bendungan,
embung, air tanah dan air permukaan potensial mendukung pengembangan usaha
pertanian. Berdasarkan analisis ketersediaan air, diprediksikan bahwa kebutuhan arr
sampai tahun 2020 untuk Indonesia masih dapat dipenuhi dari air yang tersedia saat ini

Potensi lainnya adalah penduduk yang sebagian besar bermukim di perdesaan dan
memiliki budaya kerja keras, juga merupakan potensi tenaga kerja yang mendukung
pengembangan pertanian. Berdasarkan data Sakernas (2018), lebih dari 35,7 juta tenaga
kerja masih menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Apabila pengetahuan dan
keterampilan penduduk di suatu wilayah dapat ditingkatkan agar mampu bekerja dan
berusaha di sektor produksi, pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian, diharapkan
mampu meningkatkan kapasitas produksi aneka komoditas bagi pemenuhan kebutuhan
pasar domestkk dan global. Indonesia memiliki peluang atau kesempatan besar (window of
opportunity) untuk memanfaatkan penduduk usia muda secara produktif. Kondisi ni bisa
menjadi peluang yang bak dalam memacu pertumbuhan di segala bidang melahu
ketersediaan tenaga muda yang terampil Namun apabila peluang ini tidak dimanfaatkan
secara baik, kondisi ini bisa menjadi bumerang yang justru menghambat pertumbuhan di
segala bidang, terutama di bidang pertanian.

Sumber daya pertanian yang ada perlu dimanfaatkan secara optimal dengan
memanfaatkan inovasi teknologi berupa paket-paket teknologi tepat guna yang dapat
dimanfaatkan untuk menggali potensi sumber daya pertanian dalam upaya penngkatan
produktivitas, kualitas, dan kapasitas produksi. Berbagai varietas serta klon tanaman dan
ternak unggul, teknologi pupuk, alat dan mesin pertanian, bioteknologl, nanoteknologu
ancka teknologi budi daya, pascapanen, dan pengolahan hasil pertanian telah tersedia.
Meskipun, aneka paket teknologi telah tersedia, namun belum semuanya dapat diadopsi
petani karena berbagai kendala, seperti terbatasnya permodalan, lemahnya kelembagja;m*
skala usaha yang relatif kecil terbatasnya keterampilan, dan belum meratanya kegiatan
diseminasi teknologi di tingkat petant .

Dengan sedemikian banyaknya potensi yang bisa duraih, nyatanya .11.1d011esm l?etulm
mampu menjadi raja di bidang pertanian, bahkan tidak menarik untuk dilivik para milenial
yang secara perlahan mulai  enggan masuk  di nmunat pertanian dcngun. alwsan yang
bermacam. Alasan pekerjaan yang tidak clite, pekerjoan yang tidak kekinan, berkoto-r-‘
kotor, bahkan dianggap sebagai pekerjaan yang tidak menjamn masa  depan. Saa-t ni
makin sedikit saja mahasiswa yang memilih Faperta sebagai tcn'xpat untuk menl.mtut mu,
lama-lama akan habis generasi  pertanian kita. Pcmu-Lmal'] jumlah generasl penerus
pertanian memang tidak hanya terjadi di Indonesia, namun juga melanda Negara-negara
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pada kondisi umum dan permasalahan scktor pertanian. Kondisi umum pembangunan
pertanian di Indonesia selama tahun 2015- 2019 dapat dilihat dari capaian indikator makro,
produksi komoditas strategis pertanian dan capaian kinerja pertanian lainnya seperti
Indikator makro pertanian meliputi PDB, Penyerapan Tenaga Kerja, Nilai Tukar Petani
(NTP), Neraca Perdagangan dan Investasi.

Sektor pertanian merupakan scktor penyumbang PDB yang cukup besar meskipun
peramya semakin menwrun karena pertumbuhan di sektor non pertanian relatif lebih cepat.
Pada tahun 2015, sumbangan sektor pertanian dalam arti sempit (subsektor tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan) terhadap PDB adalah 10,27%. Pada
tahun 2019 sumbangan sektor pertanian terhadap PDB turun menjadi 9,41%. Menurunnya
sumbangan sektor pertanian dalam arti sempit menunjukkan adanya transformasi
perekonomian nasional, yang awalnya didominasi oleh hasil produk primer pertanian
dalam arti sempit bergeser ke sektor lainnya.

Struktur penduduk bekerja menurut lapangan pekerjaan pada Agustus 2019 masih
didommasi oleh sektor pertanian, perdagangan dan industri pengolahan. Penduduk
Indonesia masth domman bekerja di sektor pertanian dengan pangsa pasar tenaga kerja
sebesar 25,19% pada tahun 2019 atau 31,87 juta orang dari total angkatan kerja 133,56 juta
orang (BPS, 2019).

NTP merupakan salah satu indikator relatif untuk mengukur kemampuan tukar
produk yang dijual petani dengan produk yang dibutuhkan petani dalam produksi dan
konsumsi rumah tangga sebagai ukuran kemampuan petani dalam meningkatkan
pendapatannya. Pada tahun 2019, NTP mengalami peningkatan sebesar 0,91%
dibandingkan dengan tahun 2018. Peningkatan NTP terbesar terjadi pada subsektor
Hortkkultura yaitu 2,54%, sedangkan peningkatan terendah pada subsektor Peternakan
sebesar 0.63%. Sementara itu, penurunan NTP terjadi pada Subsektor Tanaman
Perkebunan Rakyat sebesar -0,15%. Selam NTP, Pemerintah menggunakan Nilai Tukar
Usaha Pertanian (NTUP) untuk mengukur tingkat keberhasilan usaha pertanian
berdasarkan pendapatan yang diterima dari kenaikan/penurunan harga produksi pertanian
yang dihasilkan dibandingkan dengan kenaikan/penurunan harga barang/jasa untk proses
produksi yang dibeli. dalam hal perdagangan.

Neraca perdagangan sektor pertanian terpantau kondisi tren yang fluktuatift Pada
tahun 2015, surplus neraca perdagangan mencapai US$ 13,55 miliar, kemudian menurun
menjadi US$ 10,79 miliar pada tahun 2016, dan meningkat kembali menjadi US$ 16,33
miliar pada tahun 2017. Pada tahun 2018, terjadi penurunan neraca perdagangan sektor
pertanian menjadi US$ 10,19 miliar seiring dengan menurunnya pertumbuhan ekonomi
dunia dan berlanjut sampai dengan tahun 2019 di mana neraca perdagangan hanya surplus
US$ 8,59 miliar.

Selama periode 2015-2019, terjadi penngkatan mvestasi yang cukup signifkan di
sektor pertanian yang bersumber dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
terlhat dari jumlah investasi PMDN yang pada tahun 2015 sebesar Rpl2.4  trilun,
meningkat menjadi Rp29,6 triiun pada tahun 2018 dan kembali meningkat menjadi
Rp43,6 triliun di tahun 2019, Untuk Penanaman Modal Asing (PMA) di sektor pertanian,
niai investasi pada tahun 2015 mencapai Rp28,7 trilun, sedangkan pada tahun 2019
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Karakteristk usaha pertanian di Indonesia adalah berskala kecil dan lokasiya
tersebar dengan tingkat produktivitas dan mutu produk yang beragam. Dengan semakin
terbukanya pasar dalam negeri tethadap produk impor pertanian sejenis serta ketatnya
standar mutu di pasar ekspor sebagai instrumen non tariff barier yang kerap diberlakukan
banyak negara di era globalisasi ini, maka kondisi tersebut akan semakin menekan dan
mengancam daya saing produk-produk pertanian, bak di pasar domestik maupun ekspor.

Salh satu masalah krusial yang dihadapi sektor pertanian adalah konversi lahan
yang tidak hanya menyebabkan produksi pangan turun, tetapi juga merupakan salah satu
bentuk  kerugian investasi, degradasi agroekosistem, degradasi tradisi dan budaya
pertanian, yang berakibat semakin sempitnya luas garapan usaha tani serta turunnya
kesejahteraan petani sehingga kegiatan usaha tani yang dilakukan petani tidak dapat
menjamin tingkat kehidupan yang layak.

Selin masalah lias lahan yang menurun, masalah lain yang terkait dengan lahan
yatu kepemitkan lahan oleh petani yang semakin sempit. Berdasarkan Hasil Survei
Pertanian Antar Sensus (SUTAS) tahun 2018, luas lahan pertanian yang dikuasai rumah
langga usahz} pertanian kurang dari 0,5 hektare sebanyak 15,89 Juta rumah tangga atau
iz;;)z;/"d:r?no ?tﬁlekrt:rrza}rln ;i;%jfatpzta{ﬁ- Ruma'h tangga petani yang kepemilikan Iah;m.n)ﬁ.
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Pembangunan pertanian sclain untuk memenuhi kebutuhan pangan dan penghasil
devisa nasional melalui ekspor, juga sebagai faktor utama pertumbuhan wilayah perdesaan.
Hingga saat ini sebagian besar masyarakat masih menggantungkan hidupnya dar sektor
pertanian dengan tingkat produktivitas dan pendapatan usaha yang relatif rendah, sehingga
kemiskinan, pengangguran dan rawan pangan banyak terdapat di perdesaan. Berdasarkan
data BPS (2018), penghasilan utama penduduk Indonesia di 73 ribu desa (87%) berasal
dari sektor pertanian. Kondisi ini mengindikasikan bahwa upaya pengentasan kemiskinan,
pengangguran, dan rawan pangan harus dilikukan dengan membangun pertanian dan
perdesaan.

Perubahan dunia yang begitu cepat dengan berkembangnya inovasi dan teknologi
mendorong revolusi baru yang disebut revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan
penggunaan mesin-mesin  otomatis yang terintegrasi dengan jaringan internet yang
menuntut para pemangku kepentingan di sektor pertanian harus mampu mempersiapkan
diri dan beradaptasi dengan perubahan tersebut. Berdasarkan data Potensi Desa (Podes)
tahun 2018, terdapat 77.172 (91,95%) desa/kelurahan yang telah dapat menerima sinyal
telepon selular, meningkat jika dibandingkan pada tahun 2011 dan 2014, di mana
desa/kelurahan yang dapat menerima sinyal telepon selular hanya sebanyak 70.610
(89,82%) desa/kelurahan pada tahun 2011 dan 74.473 (90,61%) desa/kelurahan pada tahun
2014. Dari total petani Indonesia (33,4 juta petani), terdapat 4,5 juta petani menggunakan
nternet (13%). Secara umum, sinyal internet telah merata pada sebagian besar perdesaan
dan telah terjangkau sinyal 2G, 3G dan 4G.

Perubahan iklm global merupakan ancaman bagi sektor pertanian yang dapat
mempengaruhi  keberlanjutan  ketahanan  pangan. Dampak perubahan iklm bersifat
multidimensi bak secara fiskk agroekologi sumber daya pertanian maupun kesejahteraan
petani. Tantangan ke depan dalam menykapi dampak perubahan iklim global adalah
bagaimana meningkatkan kemampuan petani dan petugas lapangan dalam melakukan
prakiraan iklim serta melakukan langkah antisipasi, mitigasi dan adaptasi yang diperhukan.

Poin yang akan dicapai dalam waktu lima tahun (2020-2024), yaitu: 1. Pembangunan
SDM ini diarahkan untuk mencetak SDM (pekerja) keras yang dinamis, produkuf.
terampil, menguasai imu pengetahuan dan teknologi didukung dengan kerja sama industri
dan talenta global 2. Melanjutkan pembangunan infrastruktur —untuk menghubungkan
kawasan produksi dengan kawasan distribusi, mempermudah akses ke kawasan wisata,
mendongkrak  lapangan kerja  baru dan mempercepat peningkatan  nilai  tambah
perekonomian rakyat. 3. Penyederhanaan segala  bentuk regulast dengan  pendekatan
Omnibus Law, terutama menerbitkan Undang-Undang Cipta Lapangan Kera dan Undang-
Undang Pemberdayaan UMKM. 4. Memprioritaskan  investasi untuk  penciptaan lapangan
kerja, memangkas prosedur dan birokrasi yang panjang dan menyederhanakan eselonisasi.
5. Melakukan transformasi ckonomi dari ketergantungan SDA  menjadi daya  saing
manufaktur dan jasa modern yang mempunyai nilii tambah  tinggi  bagi  kemakmuran
bangsa demi keadilan sosial bagi scluruh rakyat Indonesia,

Upaya pemerintah ini selayaknya kita dukung untuk meningkatkan  kualitas
pembangunan pertanian Indonesia dan menjadi kebangkitan pertanian Indonesia di masa
mendatang dan menjadikan Indonesia menjadi barometer pertanian di dunia. Semoga.
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